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Abstrak 

Ketersediaan bahan tanam yang memadai merupakan salah satu faktor pendukung 
rehabilitasi hutan dan lahan, sementara keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 
teknis pembibitan dapat menjadi kendala pada tingkat masyarakat. Kegiatan 
memberikan pengalaman praktis kepada peserta dalam penerapan teknik perbanyakan 
vegetatif untuk mendukung penyediaan bahan tanam rehabilitasi lahan. Kegiatan 
dilaksanakan selama dua hari di Desa Lalang Kabung, Kecamatan Pelalawan, 
Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau, dengan melibatkan 21 peserta dari Lembaga 
Pengelola Hutan Desa (LPHD), Siak Pelalawan Landscape Programme (SPLP), LSM 
Daemeter, dan mahasiswa Jurusan Kehutanan Universitas Riau. Metode kegiatan 
meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, demonstrasi, praktik langsung, dan 
pendampingan teknis. Praktik dilakukan menggunakan 64 unit bahan praktik dengan 
menerapkan teknik stek pucuk, sambung (grafting), okulasi, dan cangkok pada 
beberapa jenis tanaman. Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh peserta (100%) 
mengikuti praktik hingga selesai dan dapat mengikuti tahapan dasar perbanyakan 
vegetatif sesuai arahan narasumber. Kegiatan memberikan pengalaman praktis kepada 
peserta dalam penerapan teknik perbanyakan vegetatif sebagai bagian dari penguatan 
kapasitas pembibitan untuk mendukung penyediaan bahan tanam rehabilitasi lahan. 
Evaluasi tidak menggunakan pre-test dan post-test, sehingga peningkatan kompetensi 
peserta secara kuantitatif belum dapat ditentukan, sedangkan keberhasilan tumbuh 
bahan hasil perbanyakan memerlukan pengamatan lanjutan. 
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1. Pendahuluan 

Hutan memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem serta 
menyediakan berbagai manfaat ekologis, ekonomi, dan sosial bagi masyarakat. 
Degradasi hutan dan lahan akibat perubahan penggunaan lahan, kebakaran hutan, dan 
tekanan pembangunan dapat menurunkan fungsi ekosistem sehingga diperlukan upaya 
rehabilitasi untuk memulihkan kondisi lingkungan dan mendukung pembangunan 
berkelanjutan. Pendekatan forest landscape restoration tidak hanya berorientasi pada 
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pemulihan fungsi ekologis, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan sosial dan 
ekonomi masyarakat di dalam dan sekitar bentang alam yang direhabilitasi [1]. 
Keterlibatan masyarakat dan penguatan kapasitas teknis menjadi bagian penting dalam 
mendukung pelaksanaan restorasi berbasis masyarakat [2]. 
 
Keberhasilan rehabilitasi hutan dan lahan antara lain dipengaruhi oleh ketersediaan 
bahan tanam yang berkualitas, dalam jumlah yang memadai, dan sesuai dengan kondisi 
lingkungan lokasi penanaman. Kegiatan rehabilitasi membutuhkan bahan tanam secara 
berkelanjutan, sementara ketidaksesuaian antara kebutuhan dan ketersediaan bahan 
tanam dari aspek kuantitas maupun kualitas masih menjadi salah satu kendala dalam 
pelaksanaan forest landscape restoration [3]. Selain ketersediaan bahan tanam, 
kapasitas produksi dan tenaga kerja dengan keterampilan teknis yang memadai juga 
diperlukan untuk mendukung produksi bibit bagi kegiatan restorasi [4]. Di Indonesia, 
penyediaan bahan tanam juga menjadi bagian penting dalam pelaksanaan rehabilitasi 
ekosistem hutan dan lahan, termasuk pada ekosistem gambut dan mangrove [5], [6]. 
 
Keterbatasan sumber benih pada jenis tanaman tertentu, terutama jenis yang memiliki 
periode berbuah musiman atau ketersediaan benih yang terbatas, dapat menghambat 
penyediaan bibit secara berkelanjutan [7]. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan 
adalah perbanyakan vegetatif dengan memanfaatkan bagian vegetatif tanaman untuk 
menghasilkan tanaman baru. Teknik stek, sambung (grafting), okulasi, dan cangkok 
dapat diterapkan sesuai dengan karakteristik jenis tanaman dan tujuan pembibitan. 
Perbanyakan vegetatif dapat menjadi alternatif penyediaan bahan tanam ketika 
ketersediaan benih terbatas dan dapat digunakan untuk mempertahankan karakter 
tanaman induk, meskipun keberhasilan setiap teknik dapat berbeda antarjenis tanaman 
dan dipengaruhi oleh karakter bahan yang digunakan [8], [9], [10].  
 
Penerapan teknik perbanyakan vegetatif pada tingkat masyarakat memerlukan 
pengetahuan dan keterampilan praktis agar setiap tahapan dapat dilakukan secara 
tepat. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan pengetahuan dan 
keterampilan praktis peserta dalam teknik perbanyakan vegetatif untuk mendukung 
kegiatan pembibitan. Pengembangan kapasitas yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pemangku kepentingan serta kombinasi pengetahuan dan pengalaman praktis dapat 
mendukung pelaksanaan forest landscape restoration [11]. Pendekatan partisipatif dan 
pembelajaran berbasis praktik memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 
memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan teknik perbanyakan di 
persemaian. 
 
Diskusi awal dengan peserta menunjukkan adanya kebutuhan teknis terkait 
perbanyakan vegetatif, terutama dalam pemilihan bahan tanaman, pemilihan batang 
bawah dan batang atas, teknik penyambungan, serta pemeliharaan bahan hasil 
perbanyakan. Pelatihan yang memadukan penyampaian materi, diskusi, demonstrasi, 
praktik langsung, dan pendampingan teknis diperlukan agar peserta memperoleh 
pemahaman konseptual sekaligus pengalaman dalam menerapkan teknik perbanyakan 
vegetatif di persemaian. 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pengetahuan dan 
keterampilan praktis kepada peserta mengenai teknik perbanyakan vegetatif melalui 
pelatihan dan praktik langsung di persemaian. Kegiatan ini diharapkan dapat 
mendukung pengembangan keterampilan praktis peserta dalam teknik perbanyakan 
vegetatif serta penyediaan bahan tanam untuk rehabilitasi lahan. 
 

2. Metode Kegiatan 

2.1 Lokasi, Waktu, dan Peserta Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama dua hari di Desa Lalang 
Kabung, Kecamatan Pelalawan, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. Kegiatan 
melibatkan 21 peserta yang berasal dari Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD), Siak 
Pelalawan Landscape Programme (SPLP), LSM Daemeter, dan mahasiswa Jurusan 
Kehutanan Universitas Riau. Kegiatan dirancang dengan pendekatan partisipatif melalui 
penyampaian materi, diskusi interaktif, demonstrasi, praktik langsung, dan 
pendampingan teknis di persemaian. 
 
2.2 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tahapan penyampaian materi, diskusi interaktif, 
demonstrasi, praktik lapangan, pendampingan teknis, dan evaluasi. Alur pelaksanaan 
kegiatan disajikan pada Gambar 1. Pendekatan yang mengombinasikan penyampaian 
materi dengan praktik langsung relevan diterapkan dalam kegiatan pelatihan pembibitan 
karena peserta memperoleh pemahaman konseptual sekaligus kesempatan 
menerapkan teknik secara langsung [12], [13]. 
 

 
Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pelatihan teknik perbanyakan vegetatif tanaman. 

 
Hari pertama digunakan untuk penyampaian materi mengenai konsep dasar 
perbanyakan vegetatif tanaman, prinsip pembibitan, serta teknik stek pucuk, sambung 
(grafting), okulasi, dan cangkok. Penyampaian materi dilanjutkan dengan diskusi 
interaktif untuk membahas prinsip dan tahapan perbanyakan vegetatif serta 
permasalahan pembibitan yang relevan dengan kebutuhan peserta. 
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Hari kedua diawali dengan demonstrasi oleh narasumber mengenai tahapan 
pelaksanaan teknik perbanyakan vegetatif yang akan dipraktikkan. Demonstrasi 
diberikan sebagai contoh penerapan teknik sebelum peserta melakukan praktik 
langsung di persemaian. Peserta kemudian dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk melaksanakan praktik dengan pendampingan dari tim pelaksana. Pendampingan 
diberikan selama proses praktik pada tahapan yang memerlukan arahan teknis. 
 
2.3 Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan meliputi pisau okulasi, gunting pangkas, plastik grafting, tali 
rafia, cutter, pot tray, ember, gembor, kamera, dan peralatan tulis. Bahan yang 
digunakan terdiri atas polybag, plastik transparan berukuran ± 5 cm × 20 cm sebagai 
sungkup, zat pengatur tumbuh, serta air untuk penyiraman tanaman. Bahan tanaman 
yang digunakan dalam praktik perbanyakan vegetatif terdiri atas Eucalyptus pellita, 
Durio zibethinus, Persea americana, dan Syzygium aqueum. Media tanam yang 
digunakan berupa campuran tanah lapisan atas (topsoil) dan cocopeat yang 
dimasukkan ke dalam polybag berukuran 15 cm × 20 cm. 
 
2.4 Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui observasi langsung selama 
kegiatan praktik dan pendampingan teknis. Observasi dilakukan terhadap seluruh 
peserta dengan memperhatikan partisipasi peserta serta kemampuan mengikuti 
tahapan dasar teknik perbanyakan vegetatif sesuai arahan narasumber. Tahapan yang 
diamati meliputi pemilihan bahan tanaman, pembuatan sayatan, penyambungan atau 
penempelan mata tunas, pemasangan plastik sungkup, dan penempatan bahan hasil 
perbanyakan pada media pembibitan. Dokumentasi kegiatan dan hasil praktik 
digunakan sebagai data pendukung evaluasi. 

Capaian peserta ditentukan berdasarkan keterlaksanaan praktik dan kemampuan 
mengikuti tahapan dasar teknik selama kegiatan berlangsung. Evaluasi berbasis 
pengukuran sebelum dan sesudah pelatihan dapat digunakan untuk menilai perubahan 
pengetahuan atau keterampilan peserta dalam kegiatan pembibitan [14]. Namun, 
kegiatan ini tidak menggunakan pre-test dan post-test, sehingga perubahan 
pengetahuan atau keterampilan peserta secara kuantitatif sebelum dan sesudah 
pelatihan tidak dapat ditentukan. Evaluasi dalam kegiatan ini difokuskan pada 
keterlaksanaan praktik dan kemampuan peserta mengikuti tahapan dasar teknik 
perbanyakan vegetatif selama pelatihan. Keberhasilan tumbuh bahan hasil perbanyakan 
juga tidak menjadi parameter evaluasi karena memerlukan pengamatan lanjutan setelah 
kegiatan. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Karakteristik Peserta Pelatihan 
Kegiatan pelatihan diikuti oleh 21 peserta dengan komposisi yang berasal dari berbagai 
unsur yang terlibat dalam pengelolaan dan pendampingan kegiatan kehutanan. 
Sebanyak 12 peserta (57,1%) berasal dari Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD), 
lima peserta (23,8%) dari Siak Pelalawan Landscape Programme (SPLP), sedangkan 
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LSM Daemeter dan mahasiswa Jurusan Kehutanan Universitas Riau masing-masing 
berjumlah dua peserta (9,5%). Komposisi peserta disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Karakteristik peserta pelatihan 

Asal peserta Jumlah (orang) Persentase (%) 

LPHD 12 57,1 
SPLP 5 23,8 
LSM Daemeter 2 9,5 
Mahasiswa Jurusan Kehutanan Universitas Riau 2 9,5 

Total 21 100 

 
Dominasi peserta dari LPHD menunjukkan bahwa kegiatan memiliki keterkaitan 
langsung dengan kelompok masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan hutan desa. 
Kehadiran SPLP, LSM Daemeter, dan mahasiswa memperluas keterlibatan kegiatan 
dari tingkat masyarakat hingga unsur pendamping dan akademisi. Komposisi tersebut 
memungkinkan terjadinya interaksi pengetahuan dan pengalaman antar-pemangku 
kepentingan selama kegiatan berlangsung. Pendekatan yang melibatkan masyarakat 
dan dukungan dari pihak pendamping juga relevan dalam kegiatan rehabilitasi berbasis 
masyarakat [2]. 
 
3.2 Penyampaian Materi dan Diskusi Interaktif 
Penyampaian materi diikuti oleh 21 peserta dan membahas konsep dasar perbanyakan 
vegetatif, prinsip pembibitan, serta teknik stek pucuk, sambung (grafting), okulasi, dan 
cangkok. Kegiatan berlangsung secara interaktif melalui penyampaian materi dan 
diskusi, dengan peserta mengajukan pertanyaan serta menyampaikan pengalaman 
terkait kegiatan pembibitan (Gambar 2). Diskusi mengungkap beberapa kebutuhan 
teknis peserta, terutama berkaitan dengan pemilihan batang bawah dan batang atas, 
teknik penyambungan, serta pemeliharaan bahan hasil perbanyakan. 
 

 
Gambar 2. Penyampaian materi teknik perbanyakan vegetatif tanaman kepada peserta 

pelatihan. 
 
Kombinasi penyampaian materi dan diskusi memberikan dasar pemahaman sebelum 
peserta mengikuti demonstrasi dan praktik langsung. Pendekatan partisipatif dalam 
kegiatan pembelajaran dapat mendukung proses pertukaran pengetahuan dan 
pengembangan kapasitas pengguna sumber daya hutan [15]. 
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3.3 Pelaksanaan Praktik Perbanyakan Vegetatif 
Praktik perbanyakan vegetatif menggunakan 64 unit bahan praktik yang mencakup 
empat teknik, yaitu stek pucuk, sambung (grafting), okulasi, dan cangkok. Bahan praktik 
terdiri atas Eucalyptus pellita, Durio zibethinus, Persea americana, dan Syzygium 
aqueum. Distribusi jenis tanaman, teknik perbanyakan, dan jumlah bahan praktik 
disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Distribusi jenis tanaman, teknik perbanyakan, dan jumlah bahan praktik 

Teknik perbanyakan Jenis tanaman Jumlah bahan praktik 
(unit) 

Stek pucuk Eucalyptus pellita 12  
Persea americana 18 

Sambung (grafting) Durio zibethinus 8  
Persea americana 7 

Okulasi Durio zibethinus 15 
Cangkok Syzygium aqueum 4 

Total 
 

64 

 
Praktik memberikan kesempatan kepada peserta untuk menerapkan secara langsung 
tahapan perbanyakan vegetatif pada berbagai jenis tanaman. Keterlibatan peserta 
dalam melakukan teknik perbanyakan vegetatif di persemaian terlihat selama kegiatan 
praktik (Gambar 3). Penggunaan beberapa jenis tanaman memungkinkan peserta 
mengenali penerapan teknik pada bahan tanaman dengan karakteristik yang berbeda, 
karena respons terhadap teknik perbanyakan vegetatif dapat berbeda antar jenis 
tanaman [16]. 
 

 
Gambar 3. Pelaksanaan praktik teknik perbanyakan vegetatif tanaman di persemaian. 

 
Keempat teknik yang direncanakan dapat diterapkan pada bahan tanaman yang telah 
disiapkan, sebagaimana terlihat pada hasil praktik (Gambar 4). Hasil praktik 
menunjukkan bahwa peserta dapat mengikuti tahapan dasar dari teknik yang 
diperagakan dan mempraktikkannya pada bahan tanaman yang telah disiapkan. 
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Keberhasilan tumbuh bahan hasil perbanyakan belum dapat dinilai karena tidak 
dilakukan pengamatan lanjutan setelah pelatihan. 
 

 
Gambar 4. Bahan hasil praktik perbanyakan vegetatif tanaman di persemaian. 

 
Keberhasilan perbanyakan vegetatif dipengaruhi oleh karakteristik bahan tanaman dan 
kondisi perlakuan, sehingga penerapan teknik perlu disesuaikan dengan jenis tanaman 
dan bahan yang digunakan [8], [17]. Pada teknik stek, karakter bahan, waktu 
pengambilan, media, dan perlakuan zat pengatur tumbuh dapat memengaruhi 
pembentukan akar dan keberhasilan bahan hasil perbanyakan [18], [19]. Pada teknik 
sambung (grafting), keberhasilan penyambungan dapat berbeda antarjenis tanaman 
dan dipengaruhi oleh kesesuaian bahan serta teknik penyambungan yang digunakan 
[16], [20]. Kondisi lingkungan selama proses penyambungan juga perlu diperhatikan 
karena kelembapan dan waktu pelaksanaan dapat memengaruhi keberhasilan 
pembentukan sambungan [21]. Pada teknik cangkok, keberhasilan pembentukan akar 
juga dipengaruhi oleh jenis tanaman dan kondisi bahan serta perlakuan yang 
digunakan. Penelitian pada jenis pohon agroforestri menunjukkan bahwa kombinasi 
media dan zat pengatur tumbuh dapat memengaruhi keberhasilan pembentukan akar 
pada bahan hasil cangkok [19]. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa respons 
terhadap cangkok dan grafting dapat berbeda menurut jenis tanaman, sehingga 
pemilihan teknik perlu mempertimbangkan karakteristik jenis yang diperbanyak [22]. 
 
3.4 Hasil Evaluasi Pelaksanaan Praktik 
Hasil observasi selama kegiatan praktik menunjukkan bahwa seluruh 21 peserta (100%) 
mengikuti praktik hingga selesai dan dapat mengikuti tahapan dasar perbanyakan 
vegetatif sesuai arahan narasumber. Tahapan yang diamati meliputi pemilihan bahan 
tanaman, pembuatan sayatan, penyambungan atau penempelan mata tunas, 
pemasangan plastik sungkup, serta penempatan bahan hasil perbanyakan pada media 
pembibitan. Capaian peserta berdasarkan hasil observasi disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Capaian peserta selama kegiatan praktik 

Indikator capaian Jumlah peserta (orang) Persentase (%) 

Mengikuti praktik hingga selesai 21 100 
Mengikuti tahapan dasar perbanyakan 
vegetatif 

21 100 

 



Diterima Redaksi: 11-05-2026 | Selesai Revisi: 21-09-2026 | Diterbitkan Online: 02-10-2026 30 

Capaian tersebut menunjukkan bahwa seluruh peserta dapat mengikuti rangkaian 
praktik dan tahapan dasar teknik yang didemonstrasikan selama kegiatan. 
Pendampingan teknis selama praktik memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
memperoleh arahan langsung pada tahapan yang memerlukan ketepatan dalam 
penerapan teknik. Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman yang 
menghubungkan pengetahuan dengan praktik lapangan dapat mendukung proses 
pembelajaran dan transfer pengetahuan dalam konteks pengelolaan lingkungan 
Pelatihan berbasis praktik juga dapat menjadi sarana untuk memberikan keterampilan 
teknis yang dapat diterapkan masyarakat sesuai dengan kebutuhan pengelolaan 
sumber daya di lingkungannya [23]. Pendekatan partisipatif yang mengintegrasikan 
penyampaian materi, demonstrasi, praktik, dan refleksi memberikan ruang bagi peserta 
untuk menghubungkan pemahaman konseptual dengan penerapan keterampilan secara 
langsung [24]. 
 
Capaian 100% pada kedua indikator menunjukkan bahwa seluruh peserta dapat 
mengikuti rangkaian praktik dan tahapan dasar perbanyakan vegetatif selama kegiatan 
berlangsung. Capaian tersebut tidak diinterpretasikan sebagai peningkatan 
pengetahuan atau keterampilan secara kuantitatif, karena evaluasi dilakukan melalui 
observasi dan tidak menggunakan pre-test dan post-test. Dengan demikian, hasil 
evaluasi menunjukkan keterlaksanaan praktik dan kemampuan peserta mengikuti 
tahapan dasar selama pelatihan, tetapi belum dapat menunjukkan perubahan 
kompetensi peserta sebelum dan sesudah kegiatan. 
 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan teknik perbanyakan vegetatif memberikan pengalaman praktis 
kepada 21 peserta dalam menerapkan teknik stek pucuk, sambung (grafting), okulasi, 
dan cangkok pada 64 unit bahan praktik. Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh 
peserta (100%) mengikuti praktik hingga selesai dan dapat mengikuti tahapan dasar 
perbanyakan vegetatif sesuai arahan narasumber. Kegiatan ini memberikan 
pengalaman praktis kepada peserta dalam menerapkan teknik perbanyakan vegetatif 
untuk mendukung penyediaan bahan tanam rehabilitasi lahan. 
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